BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ayat ayat Al-Qur’an yang digunakan sebagai Pelaris yaitu Q.S al-
Fatihah/1-7, Q.S al-Bagarah/148/163-164/255/285-286, Q.S al-Imran/18-
19, Q.S al-Maidah/15, Q.S al-A’raf/54-56/163, Q.S Yunus/81/108, Q.S
Yusuf/83, Q.S Ibrahim/37, Q.S an-Nahl/96, Q.S al-Hajj/27, Q.S
Faathir/29-30, Q.S Asy Syura/19, Q.S al-Ahqgaf/29-32, Q.S ar-
Rahman/13, Q.S at-Thalaag/2-3, Q.S al-lIkhlas/1-4, Q.S al-Falag/1-5, Q.S
an-Naas/1-6.

2. Adapun cara pengaplikasiannya yaitu ada ayat-ayat Al-Qur’an yang
dibaca setelah selesai shalat, ada pula yang dibaca lalu ditiupkan ke air
dan air nya disiramkan ke tempat dagang, ada juga ayat yang ditulis lalu
kertasnya diletakkan di dalam tempat penyimpanan uang dan ada juga
yang diletakkan di tempat masuknya pembeli.

B. Saran-Saran
Telah dikemukakan beberapa Ayat-ayat Al-Qur’an Sebagai Pelaris

Menurut Ulama di Kelurahan Pelaihari Kecamatan Pelaihari Kabupaten

Tanah Laut dan juga bagaimana cara pengaplikasiannya. Tentu saja masih

banyak hal yang membahas tentang ayat Al-Qur’an sebagai Pelaris yang

tidak terjangkau dalam penelitian ini. Dengan demikian masih sangat

diperlukan lagi penelitian lebih lanjut tentang ayat Al-Qur’an sebagai Pelaris

76



77

dalam ruang lingkup yang lebih luas dan dengan berbagai pendekatan dan
metode.

Akhirnya penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi
penulis khususnya dan orang-orang yang ingin menggali dalam lagi tentang
Ayat-ayat Al-Qur’an Sebagai Pelaris, tidak hanya terfokus pada Ulama di
Kelurahan Pelaihari Kecamatan Pelaihari saja, namun juga pada ulama-ulama

yang ada di sekitar kita sehingga pemahaman kita menjadi lebih luas.



